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ORINEWS.id  –  Presiden  Prabowo  Subianto  diharapkan  untuk
berhati-hati terhadap para pembantunya di Kabinet Merah Putih
(KMP) yang merusak citra dengan mengeluarkan kebijakan yang
bikin gaduh di masyarakat.

Hal itu disampaikan Direktur Pusat Riset Politik, Hukum, dan
Kebijakan Indonesia (PRPHKI), Saiful Anam merespon banyaknya
menteri-menteri yang mengeluarkan kebijakan yang bikin gaduh
di masyarakat.

“Prabowo mesti hati-hati dengan para pembantu di kabinetnya.
Mereka  pasti  memiliki  misi  pribadi  bahkan  bisa  jadi  misi
kepentingan eksternal yang akan justru menjerumuskan Prabowo
sendiri,” kata Saiful seperti dilansir RMOL, Jumat, 7 Februari
2025.

Misalnya kata Saiful, dengan adanya kebijakan LPG yang membuat
gaduh  oleh  Menteri  ESDM  Bahlil  Lahadalia  dan  pemangkasan
anggaran oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati membuat
rakyat dan ASN makin terpuruk, dampaknya bukan kepada mereka
akan tetapi kepada Prabowo sebagai kepala pemerintahan.
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“Semua  akan  bermuara  kepada  Prabowo,  termasuk  kebijakan-
kebijakan  yang  tidak  populis.  Jika  tidak  terkelola  dengan
baik,  kebijakan-kebijakan  pembantu  Prabowo  tersebut  akan
memakan tuannya sendiri, yakni penilaian dari rakyat bahwa
Prabowo  tidak  mampu  mengendalikan  para  menterinya,”  terang
Saiful.

Akademisi Universitas Sahid Jakarta ini menambahkan, Prabowo
akan dihancurkan oleh orang-orang terdekatnya jika ternyata
kebijakan yang diambil menteri-menterinya membuat gaduh dan
tidak populis bagi rakyat.

“Prabowo  akan  sulit  dipercaya  oleh  rakyat  jika  para
pembantunya  sering  membuat  gaduh.  Bukan  tidak  mungkin  ada
skenario  untuk  merusak  citra  Prabowo  dengan  kebijakan-
kebijakan yang tidak populis oleh menterinya sendiri,” tutur
Saiful.

Saiful  meyakini,  para  menteri  Prabowo  memiliki  kepentingan
tersebut. Apalagi, memiliki partai bahkan afiliasi eksternal,
yang  kemungkinan  besar  akan  lebih  mengikuti  kepentingannya
daripada keinginan presiden.

“Bisa  jadi  kebijakan  yang  diambil  menteri-menteri  Prabowo
sengaja  ingin  menghancurkan  citra  Prabowo  sehingga  Prabowo
tidak lagi terpilih lagi pada 2029 mendatang,” pungkas Saiful.


